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Eksplorasi Bahan Bioaktif dan Senyawa Antibakteri dari Tumbuhan 

Obat Untuk Penyakit Infeksi kulit dan Diare di Etnis Meranjat,  

Sumatera Selatan 

Salni, dkk 

 

Penyakit infeksi kulit dan diare masih merupakan masalah bagi masyarakat 

Indonesia terutama masyarakat miskin di desa dan lingkungan kumuh di kota. Usaha 

untuk menemukan obat antibakteri masih sangat diperlukan untuk menambah obat 

antibakteri yang sudah ada. Penelitian Ristoja (2015) pada etnis Meranjat Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Dari 5 Batra diperoleh 208 ramuan, tumbuhan yang 

digunakan dalam pengobatan 131 spesies, yang berhasil diidentifikasi berjumlah 111 

spesies dari 45 familia, sebanyak 40 tumbuhan obat digunakan untuk mengobati 

penyakit infeksi (infeksi kulit, deman, gatal, diare dll). Tumbuhan yang digunakan 

Batra untuk mengobati penyakit infeksi berpotensi sebagai sumber bahan bioaktif dan 

senyawa antibakteri untuk mengobati penyakit infeksi kulit dan diare. Untuk itu 

dilakukan penelitian lanjutan riset tumbuhan obat dan jamu dengan judul “Ekplorasi 

bahan bioaktif dan senyawa antibakteri dari tumbuhan obat untuk mengobati penyakit 

infeksi kulit dan diare di etnis Meranjat Sumatera Selatan”.  

Penelitian diawali dengan melakukan skrining (screening) terhadap 42 jenis 

tumbuhan obat yang digunakan untuk penyakit infeksi oleh batra etnis meranjat. 

Skrining dilakukan dengan mengunakan bakteri Gram positif Staphylococcus aureus 

ATCC 6538 dan bakteri Gram negatif Escherichia coli ATCC 25922. Dari hasil 

skrining  dipilih 8 jenis tumbuhan yang mempunyai aktivitas paling kuat dan belum 

pernah dilaporkan aktivitas antibakterinya untuk diteliti lebih lanjut. Jumlah tanaman 

yang di uji 42 tanaman, yang tidak aktif 15, yang aktif 25, dipilih 8 jenis dari 25 jenis 

yang aktif untuk di lajutkan ke fraksinasi dan isolasi. Delapan  jenis yang diteliti lebih 

lanjut adalah seburo (Garcinia forbesi), Gelam (Melaleuca leucadendra), kardia 

(Bellucia pentamera), kulit Pelawan (Tristania whiteana), daun Pelawan (Tristania 

whiteana), Mahoni (Swietenia mahagoni),  rempaur (Syzygium  garcinifoilia ) Balik 

angin (Malltotus paniculatus). 

 Delapan jenis tumbuhan obat terpilih difraksinasi dan diuji aktivitas 

antibaterinya, Fraksi yang memiliki aktivitas paling kuat dinyatakan sebagai bahan 
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bioaktif untuk tanaman tersebut. Fraksi aktif diisolasi senyawa antibakterinya dan 

ditentukan nilai KHM fraksi aktif dan senyawa aktifnya. 

Fraksi n-heksana daun seburo (Garcinia forbesi) memiliki aktivitas paling 

tinggi, KHM fraksi n-heksana terhadap E.coli dan S.aureus 125 µg/ml. Senyawa 

antibakteri pada fraksi n-heksana adalah flavonoid dengan Rf 0,46 (n-heksana-

etilasetat, 8:2). KHM senyawa aktif 62,5 µg/ml terhdap bakteri E.coli S.aureus 

S.Thyphi S.dysentriae. 

Gelam (Melaleuca leucadendra) memiliki fraksi aktif methanol air dengan 

KHM terhadap E.coli dan S.aureus 500 µg/ml. senyawa aktif dalam fraksi methanol 

air adalah tannin dengan Rf 0,02. KHM senyawa aktif 125 µg/ml terhadap E.coli 

S.Thyphi S.dysentriae dan 250 µg/ml terhadap S.aureus 

Kardia (Bellucia pentamera) memiliki bahan bioaktif fraksi methanol-air 

dengan KHM terhadap E.coli 125 µg/ml dan S.aureus 250 µg/ml, senyawa aktif dalam 

fraksi methanol air adalah alkaloid dengan Rf 0,50 (etilasetat-metanol, 7:3). KHM 

isolat terhadap bakteri E.coli S.aureus S.Thyphi S.dysentriae 62,5 µg/ml. 

Kulit batang Pelawan (Tristania whiteana) memiliki bahan bioaktif fraksi 

methanol air, nilai KHm fraksi methanol air terhadap E.coli 125 µg/ml dan S.aureus 

250 µg/ml, senyawa aktif dalam fraksi methanol air adalah tannin dengan Rf 0,16. 

KHM isolat terhadap bakteri E.coli S.aureus S.Thyphi S.dysentriae 125 µg/ml. 

Daun pelawan (Tristania whitiana Griff.) memiliki bahan bioaktif berupa fraksi 

n-heksana. Nilai KHM dari fraksi N-heksana terhadap E.coli adalah 62,5 µg/ml dan 

terhadap S.aureus 125 µg/ml. Golongan senyawa aktif dari fraksi n-heksana adalah 

terpenoid dengan nilai Rf  0,73 dan flavonoid Rf 0,60. Nilai KHM dari senyawa 

terpenoid pada E.coli adalah 125 µg/ml dan pada S.aureus 250 µg/ml. 

Fraksi methanol air daun Mahoni (Swietenia mahagoni) merupakan bahan 

bioaktif dengan nilai KHM  terhadap E.coli 125 µg/ml dan S.aureus 250 µg/ml, Rf 

senyawa aktif 0,08 berwarna merah bata termasuk golongan alkaloid. KHM isolat 

terhadap bakteri E.coli S.aureus S.Thyphi S.dysentriae 125 µg/ml. 

Rempaur (Syzygium  garcinifoilia ) memiliki bahan bioaktif fraksi methanol air. 

nilai KHm fraksi methanol air terhadap E.coli dan S.aureus 250 µg/ml, senyawa aktif 

dalam fraksi methanol air adalah tannin dengan Rf 0,11. KHM senyawa aktif 250 

µg/ml terhdap bakteri E.coli S.aureus S.Thyphi S.dysentriae 

Fraksi n-heksana Balik angin (Malltotus paniculatus) memiliki khm terhadap 

E.coli dan S.aureus 500 µg/ml, senyawa aktif dalam fraksi n-heksana mempunyai Rf 
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0,83 berwarna kuning senyawa fenol, KHM senyawa aktif 125 µg/ml terhadap bakteri 

E.coli.  250 µg/ml Terhadap S.aureus S.Thyphi dan 125 terhadap S.dysentriae 

Kesimpulan: Tanaman obat untuk penyakit infeksi dari etnis meranjat 

berpotensi sebagai sumber bahan bioaktif dan senyawa antibakteri yaitu:  seburo 

(Garcinia forbesi), Gelam (Melaleuca leucadendra), kardia (Bellucia pentamera), kulit 

Pelawan (Tristania whiteana), daun Pelawan (Tristania whiteana), Mahoni (Swietenia 

mahagoni),  rempaur (Syzygium  garcinifoilia ) Balik angin (Malltotus paniculatus). 

Tanaman obat yang memiliki aktivitas paling baik yaitu : Daun seburo (Garcinia 

forbesi) dan kardia (Bellucia pentamera) memiliki bahan bioaktif dan senyawa 

antibakteri. 

 Saran : perlu penelitian lebih lanjut terhadap 8 tanaman yaitu seburo 

(Garcinia forbesi), Gelam (Melaleuca leucadendra), kardia (Bellucia pentamera), kulit 

Pelawan (Tristania whiteana), daun Pelawan (Tristania whiteana), Mahoni (Swietenia 

mahagoni),  rempaur (Syzygium  garcinifoilia ) Balik angin (Malltotus paniculatus). 

Untuk dikaji kegunaan nya sebagai obat fitofarmaka untuk mengobati penyakit infeksi.  
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ABSTRAK 

Penyakit infeksi kulit dan diare masih merupakan masalah bagi masyarakat 

Indonesia terutama masyarakat miskin di desa dan lingkungan kumuh di kota. Usaha 

untuk menemukan obat antibakteri masih sangat diperlukan untuk menambah obat 

antibakteri yang sudah ada. Tumbuhan yang digunakan Batra untuk mengobati 

penyakit infeksi berpotensi sebagai sumber bahan bioaktif dan senyawa antibakteri 

untuk mengobati penyakit infeksi kulit dan diare.  

Penelitian diawali dengan melakukan skrining (screening) terhadap 42 jenis 

tumbuhan obat yang digunakan untuk penyakit infeksi oleh batra etnis meranjat. 

Skrining dilakukan dengan mengunakan bakteri Gram positif Staphylococcus aureus 

ATCC 6538 dan bakteri Gram negatif Escherichia coli ATCC 25922. Dari hasil 

skrining  dipilih 8 jenis tumbuhan yang mempunyai aktivitas paling kuat dan belum 

pernah dilaporkan aktivitas antibakterinya untuk diteliti lebih lanjut. Jumlah tanaman 

yang di uji 42 tanaman, yang tidak aktif 15, yang aktif 25, dipilih 8 jenis dari 25 jenis 

yang aktif untuk di lajutkan ke fraksinasi dan isolasi. Delapan  jenis berpotensi sebagai 

sumber bahan bioaktif dan senyawa antibakteri adalah seburo (Garcinia forbesi), 

Gelam (Melaleuca leucadendra), kardia (Bellucia pentamera), kulit Pelawan (Tristania 

whiteana), daun Pelawan (Tristania whiteana), Mahoni (Swietenia mahagoni),  

rempaur (Syzygium  garcinifoilia ) Balik angin (Malltotus paniculatus).  

Tanaman obat yang memiliki aktivitas paling baik yaitu : Daun seburo 

(Garcinia forbesi) dan kardia (Bellucia pentamera) memiliki bahan bioaktif dan 

senyawa antibakteri. Perlu penelitian lebih lanjut terhadap 8 tanaman ini untuk 

dikaji kegunaan nya sebagai obat fitofarmaka untuk mengobati penyakit infeksi.  
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 % -tase  Batasan 

5

RINCIAN ANGGARAN BELANJA

PENELITINA LANJUTAN RISTOJA

Rp148.682.000

KODE
Uraian Suboutput/Komponen/ 

Subkomponen/detail

Volume 

Sub 

Output

Jenis Komponen 

(Utama/ 

Pendukung)

Rincian Perhitungan

 Harga Satuan  Jumlah 



D Belanja Perjalanan biasa 32.600.000                 21,9         20         

> Perjalanan pengambilan sampel ke etnis Meranjat 1

- transport dari Palembang ke Mernajat 4 org x 1 tr x 4 500.000          2.000.000                   

- uang harian 4 org x 7 hr x 1 tr x 28 400.000          11.200.000                 

- uang penginapan 4 org x 6 hr x 1 tr x 24 500.000          12.000.000                 

> Perjalanan ke Bandung dalam rangka Karakterisasi senyawa

- transport dari Palembang ke Bandung 2 org x 1 tr x 2 1.500.000       3.000.000                   

- uang harian 2 org x 3 hr x 1 tr x 6 400.000          2.400.000                   

- uang penginapan 2 org x 2 hr x 1 tr x 4 500.000          2.000.000                   

Tim Teknis Solo, 29 April 2016

ketua peneliti

Rohmat Mujahid M.Sc., Apt Dr. Salni,M.Si
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